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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa realitas 

moderasi beragama di Indonesia pada umumnya megedepankan pendekatan yang 

seimbang dan toleran dalam beragama maupun antar umat beragama, serta  

menekankan pentingnya menghindari ekstremisme, radikalisme, terorisme dan 

membangun keharmonisan dalam masyarakat yang beragam, terutama di tengah 

tantangan yang ditimbulkan oleh era disrupsi digital. Perspektif ini mendorong 

setiap individu untuk mengadopsi moderasi, keadilan, dan kesetaraan, jalan tengah, 

toleransi, adil, terbuka dan dinamis yang pada hakikatnya akan berkontribusi pada 

terciptanya koeksistensi yang damai antara keyakinan dan praktik. 

Konsep yang dirumuskan oleh Hasbie ash-Shiddieqy dapat diambil tentang 

moderasi beragama setidaknya ada lima poin penting yaitu pertama, dalam Qs. al-

Baqarah/2:143 menjelaskan bahwa kata “ummatan wasat}an” ayat tersebut dapat 

diartikan sebagai suatu umat yang adil dan terbaik, seimbang, adil dan tidak masuk 

kepada golongan umat yang berlebih-lebihan dalam menjalankan agama, namun 

tidak juga sebagai umat yang kekurangan dalam menunaikan ibadah serta 

kewajiban dalam beragama. Kedua, dalam Qs. al-Mai’dah/5:77 Hasbie ash-

Shiddieqy menjelaskan bahwa pada kalimat  ْينْيكُم ْ دي  maknanya janganlah terlalu لَا ت اغلُْوْا فِي

melampaui batas dalam mengikuti kebenaran sekalipun, seperti terlalu menyanjung 
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orang yang sepantasnya untuk dihormati. Ketiga, dalam Qs. An-Nahl/16:90 Hasbie 

ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa pada kalimat  لعْادْلي مُْرُ بِي ا يَا  maknanya ialah Allah اينَّ اللّهٰ

memerintahkan untuk berlaku adil dan berbuat kebaikan. Makna lafadz  لعْادْلي  disini بِي

menurut Hasbie ash-Shiddieqy yakni berlaku adil kepada semua orang tanpa 

condong kepada sebagiannya kecuali dengan alasan yang jelas. Adil disini adalah 

bersifat pertengahan antara sikap berlebih-lebihan dan sikap kelalaian. Keempat, 

dalam Qs. Ar-Rahman/55:7-9 Hasbie ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa pada ayat 

tersebut menjelaskan tentang keadilan dan keseimbangan. Kelima, dalam Qs. Al-

Baqarah/2:256 Hasbie ash-Shiddieqy berpandangan bahwa pada awal kalimat  ايكْرااها ٓ لَا

ينْي    bermakna bahwa tidak ada paksaan serta tindakan untuk masuk dalam suatu فِي الديٰ

agama, Hasbie ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa perihal perkara iman merupakan 

suatu yang tidak dapat dipaksakan apalagi dengan cara kekerasan, sebab iman itu 

adalah tunduk dan patuh. 

 Sejalan dengan itu, penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy menekankan pada 

prinsip-prinsip moderasi, toleransi, keadilan, kesetaraan, serta penolakan terhadap 

ekstremisme dalam ajaran Islam, sebagaimana sejalan dengan prinsip yang 

dikampanyekan Kementrian Agama RI. Prinsip-prinsip ini mendorong pendekatan 

yang seimbang terhadap agama dan interaksi sosial, yang mmenjunjung tinggi 

keberagaman serta martabat setiap individu. Pandangan Hasbie ash-Shiddieqy 

tentang moderasi beragama juga relevan di era disrupsi digital saat ini, karena hadir 

sebagai penengah yang mengedepankan keseimbangan dalam berfikir, bersikap, 
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dan bertindak terutama dalam menyikapi perubahan yang cepat akibat 

perkembangan teknologi. Dan yang paling penting bahwa moderasi berperan untuk 

menghindari segala bentuk sikap dan cara berfikir ekstrem, baik ekstrem kanan 

maupun kiri yang mengabaikan nilai-nilai fundamental.  

B. SARAN 

Terlepas dari problematika yang terjadi, agar fungsi al-Qur’an tercapai 

sebagaimana mestinya, maka diperlukan penafsiran untuk mendapatkan 

pemahaman yang tepat dan benar. Pada penafsiran Hasbie ash-Shiddieqy ini sangat 

banyak yang bisa digali mengenai ayat-ayat moderasi beragama, sebab tafsirnya 

yang menggunakan banyak aspek keilmuan sehinggan akan variatif dalam 

membuka cakrawala baru dalam melihat makna ayat. Serta analisis relevansi ayat 

dengan era disrupsi digital bisa dipertajam kembali dengan hal-hal yang dapat 

membantu kaum muslimin kepada karakter yang moderat yang telah disampaikan 

oleh Hasbie sebagai mufassir nusantara yang tela kredibel ditengah-tengah umat.  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman untuk dikembangkan lebih 

lanjut dengan memperluas cakupan serta menggunakan perspektif yang lain untuk 

penelitian selanjutnya. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam  dengan pendekatan yang berbeda mengenai moderasi beragama. 
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